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A. 1. Judul Penelitian

2. Nama Peneliti

3. Tahun

RINGKASAN

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PERMINTAAN AUDIT PADA KPRI DI JAWA TENGAH.

: 1. Indira Januarti
2. HM, Nasir
12005, 32 halaman

B. I. Permasalahan Penelitian: Adanya pemisahan pengelolaan KPRI oleh Pengelola

2. Tujuan Penelitian

3. Metode Penelitian :

4, Hasil dan Kesimpulan

C. Identitas kelembagaan

(manajemen) dengan  anggota (pemilik) menyebabkan

laporan keuangan koperasi harus diperiksa (diaudit) oleh

pihak yang independen, Oleh sebab itu perlu diteliti

faktor-

faktor apa yang menyebabkan suatu koperasi minta diaudit.

: Ingin memberikan bukti empiris mengenai fakto

yang mempengaruhi permintaan audit pada koperasi

r-faktor

(jumlah

anggota, skala koperasi, biaya audit, jumlah kewajiban dan

persepsi manajemen).

: Pengambilan sampel secara random KPRI di kab/Kodia

Semarang, Brebes, Boyolali, Klaten, Sragen, Banyumas.

Jumlah sampel sebanyak 155 manajer atau Pengurus Koperasi

yang mengisi kuesioner dengan contact person. Data diolah

dengan menggunakan SPSS dengan alat analisis
logistik.
: Variabel yang signifikan berpengaruh adalah
anggota, jumlah kewajiban koperasi dan persepsi man
Sedangkan variabel biaya audit dan skala koperas
berpengaruh terhadap permintaan audit.
: Jurusan Akuntansi

Fakultas Ekonomi

Universitas Diponegoro

No. 031/SPPP/PP/DPIM/AV/2005

regresi

jumlah
ajemen.

i tidak




SUMMARY

The main objective of this study is to examine factors to
influence audit demand to KPRI in the Central Java. These factors are sum of members,
size, cost of audit, sum of debt, and management perception.

Data were collected from 155 Manajer or board of cooperative KPRI in
Semarang, Banyumas, Brebes, Sragen, Boyolali and Klaten with random sampling. The
hypothesis was analysed using logistis regression.

The result shows that variables sum of members, sum of debt and management
perception were significantly to influence audit demand to KPRI. These variables size

and cost of audit were not significantly to influence audit demand to KPRI.

Key word : audit, sum of members, size, cost of audit, sum of debt, management

perception
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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan audit pada KPRI di Jawa Tengah. Adapun faktor-faktor yang akap diuji
adalah jumlah anggota, skala koperasi, biaya audit, jumlah kewajiban dan persepsi
manajemen.

Data dikumpulkan dari 155 Manajer atau Pengurus Koperasi KPR! di Semarang.
Banyumas, Brebes, Sragen, Boyolali dan Klaten secara random. Untuk menganalisis
hipotesis menggunakan regresi logistic.

Hasilnya menunjukkan bahwa variabel jumlah anggota, jumlah kewajiban dan
persepsi manajemen berpengaruh terhadap permintaan audit KPRI di Jawa "i‘engah.
Sedangkan variabel skala koperasi dan biaya audit tidak berpengaruh terhadap

permintaan audit KPRI di J awa Tengah.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Cita-cita membangun koperasi adalah amanat konstitusi Undang-Undan!_g Dasar

1945, Semangat koperasi adalah kekeluargaan dan gotong-royong., meskipun demikian

cara-cara penanganan koperasi sebagai usaha yang rasional harus diterapkan] karena

bagaimanapun juga koperasi diharapkan bisa tumbuh menjadi kekuatan ekono%ﬂi yang
kukuh dan kuat. Tanpa penanganan yang profesional koperasi tidak akan Zmampu
bertahan dalam menghadapi kemajuan ekonomi yang kian hari kian pesat. Pledoman
|
prinsip koperasi akan mengarah dan menjaga agar koperasi tetap berjalan di ataiF relnya
sebagai sebuah perusahaan yang berorientasi pada kepentingan ekonomi ang%otanya,
sedangkan kaedah ekonomi akan mengarahkan usaha koperasi agar berjalan denga;tn layak
dan berkembang.
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang—orang!i yang
pengelolaannya dilaksanakan oleh sekelompok orang yang ditunjuk. Atau deng!'ian kata
lain pengelolaannya dilakukan oleh Pengurus yang dibantu oleh manajemen, 01‘3%‘ sebab
itu akan timbul pemisahan antara pemilik (anggota) dan pengelola (pengurus). TaKngung
jawab Pengurus terhadap anggota biasanya diwujudkan dalam penyampaian ,aporan
keuangan dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT) atau waktu-waktu tertentu. Lélaporan
keuangan merupakan salah satu bentuk dari bagian pertanggung jawaban yan%g akan

dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam membuat keéutusan

. . Ly
ckonomis, schingga laporan keuangan harus mencerminkan secara wajar kejadian-

i
i
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kejadian finansial badan usaha koperasi. Seperti diketahui bahwa untuk penéambilan
keputusan dibutuhkan suatu informasi yang dapat dipercaya (reliable) s.chinggga tidak
menyesatkan bagi pemakai. |

Arens, (1998) menyatakan bahwa untuk mengatasi problema yang ﬂgerkaitan
dengan informasi un reliable, pembuat keputusan haruslah mengembangkq;m suatu
metode yang memberikan keyakinan bagi dirinya bahwa informasi tersebyt cukup
dipercaya dalam pengambilan keputusan, Cara yang umum adalah menggun%kan jasa
pemeriksaan yang dilakukan oleh akuntan publik. Dengan demikian, informifsi yang
sudah diperiksa akan menjadi lebih akurat, wajar dan tidak bias apabila digunaklpn untuk
pengambilan keputusan bagi pihak yang berkepentingan.

Financial Accounting Standar Board (1986) dalam Statement of iTinancial
Accounting Concept No. 2 juga menyatakan bahwa relevansi dan reliabilitas m%rupakan
dua kualitas yang membuat informasi akuntansi bermanfaat dalam penéambilan
keputusan., Untuk memenuhi dua kriteria diatas maka laporan keuangan harus qéliperiksa
oleh pihak yang independen (Akuntan Publik). Akuntan publik adalah pihak indiependen

yang memberikan jasa pemeriksaan terhadap laporan keuangan sehinggai laporan

keuangan tersebut menjadi bebas salah saji sesuai standar yang berlaku. Lébih lanjut

Kell, Boynton dan Ziegler (1992) menjelaskan bahwa kebutuhan akan z'ndr:;pend%snt audit
atau external audit atas laporan keuangan disebabkan adanya 4 (empat) kondisiﬁ, yaifu :
perbedaan kepentingan (conflict of interest), konsekuensi (Consequence), kong?pleknya
masalah dan usaha (Complexity), dan untuk pengendalian (Remoteneses). !Pemakai
laporan keuangan mungkin mempunyai kepentingan yang berbeda satu samailainnya.

i
Sebagai contoh, Anggota lebih menyukai pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU), sementara
|



di pihak lain para kreditur justru kurang menyukai adanya pembagian SHU, Aga% laporan
keuangan tersebut dapat dipercaya oleh setiap pemakai, maka data yang ;‘iisajikan
haruslah netral. Maksudnya, laporan keuangan yang disajikan tidak ada kecenderungan
untuk mementingkan salah satu pihak. Holt dan Moizer (1990) menyimpulkan bahwa
informasi akuntansi yang disajikan dikatakan wajar bila informasi tersebéut dapat
dipercaya, bermanfaat, sesuai aturan perusahaan dan praktek akuntansi yangi berlaku
(Standar Akuntansi Keuangan) tidak berisi penyimpangan maupun kc:sala}jﬁan yang
disengaja dan lainnya yang material. |

Ada 2 (dua) peran akuntan publik, yaitu memberikan kepastian bahw:h laporan
keuangan yang disajikan tidak mengandung informasi yang menyesatkan, dan r}]embantu
manajemen dalam hal pernyataan pendapat yang digunakan oleh manajen}fen untuk
mendukung pertanggung jawaban seperti yang dilaporkan dalam laporan keuangan (Zaki
Baridwan,1996). Oleh karena itu pemeriksaan yang dilakukan oleh eksteméll auditor
diharapkan dapat memberikan pertimbangan yang sama bagi setiap pemakai. ‘

Dalam perkembangannya koperasi memerlukan dana yang bcs:iar untuk
menunjang operasionalnya dan hal itu tidak mungkin hanya dipenuhi dari q;alam saja
tetapi juga melibatkan investor luar seperti bank dan kreditur lainnya. Sebelum‘bank atau
pihak ketiga memutuskan untuk memberi kredit mereka membutuhkan infoqusi laporan

keuangan debitur guna mengurangi ketidakpastian debitur di masa mendatang. [Salah satu

alat yang digunakan oleh kreditur untuk pengambilan keputusan adalah laporan keuangan

i

yang telah diaudit oleh Akuntan Publik. Menurut Soon Hyun Park (1990), ﬂingkungan

audit dan akuntansi tergantung dari sistem ekonomi yang ada di suatu ﬁaegara. Di

Indonesia, kewajiban audit atas laporan keuangan berlaku untuk BUMN dz%n BUMD,



|

sedangkan pada koperasi kewajiban audit berlaku bagi koperasi yang memperoieh kredit

progam dari Pemerintah atau sebagai prasyarat kemandirian (sebagai tojok ukur
keberhasilan koperasi). Namun keharusan tersebut sekarang tidak ada, yang aitla hanya
sebatas himbauan karena Departemen Koperasi yang selama ini membinaikoperasi
dihapus. ‘

Kell, Boynton dan Ziegler (1992) menjelaskan bahwa laporan keuanéan yang
diaudit mempunyai dampak yang cukup menguntungkan bagi efisiensi dan i%ntegritas
karyawan. Karena apa yang diketjakan dan dilaporkan oleh karyawan selama iﬁli sudah
teruji keakuratan dan kewajarannya. Karyawan dapat mengetahui laba seﬂ;enamya
sehingga dapat mengharapkan imbalan yang akan diperoleh. Disamping itu lapo:lran yang
diaudit akan memberi hasil paling tidak dalam memperbaiki kesalahan proses aikuntansi
dan mengurangi kemungkinan kesalahan penilaian asset oleh karyawan. Danﬁ:ak lain
bagi manajemen adalah berdasarkan pemeriksaan tersebut eksternal auditc%r dapat
memberikan semacam sugesti untuk memperbaiki pengendalian dan mencapai g‘eﬁsiensi
operasi yang lebih besar. Dengan demikian diharapkan laporan keuangan Bada:r Usaha
Koperasi harus diaudit, sebagai laporan pertanggung jawaban pada anggota. Tqubuhnya
permintaan terhadap jasa audit pada koperasi ditentukan oleh perkembangain usaha
koperasi, Apresiasi masyarakat koperasi terhadap jasa audit menurut Wahyudi (1995)
dikelompokkan menjadi 3, yaitu (1) koperasi yang sudah mengenal audit, (2) #épcrasi

yang mulai mengenal audit dan (3) koperasi yang belum mengerti benar manfa#t audit.
Manfaat yang dapat diberikan oleh eksternal audit hanya akan dapat {lipah#mi dan
dimengerti oleh manajemen jika manajemen tersebut mempunyai persepsi yabg baik

terhadap eksternal audit. Dengan demikian persepsi manajemen terhadap eksterr{lal audit



akan mempengaruhi permintaan koperasi terhadap auidt itu sendiri. |

Koperasi yang ada di Jawa Tengah berkisar kurang lebih 6.000 koper}asi yang
tersebar dipedesaan maupun di perkotaan. Adapun jenis koperasi yang ada ;@meliputi
Koperast Unit Desa (KUD), Koperasi Produsen Tahu Tempe (Kopti), Ii(operasi
Mahasiswa (Kopma), Koperasi Karyawan Republik Indonesia (KPRI), koperasi
Karyawan (Kopkar) dan masih banyak lagi jenis koperasi. Dari jumlah 1:erseb':Ut 2.443
adalah koperasi dengan jenis Koperasi Pegawai Republik Indonesia. Sepehi yang
dikatakan di atas bahwa persepsi manajemen akan mempengaruhi terhadap peémintaan
jasa eksernal audit, oleh sebab itu dalam penelitian ini yang akan dijadikan samp%l adalah
KPRI dengan alasan bahwa koperasi tersebut berada di perkotaan dan Pengurusx‘fya rata-
rata mempunyai pendidikan yang cukup sehingga diharapkan mereka telah ﬁinengerti
manfaat audit dan menggunakan jasa eksternal audit. Atas dasar masalah — @asalah
diatas maka perlu dianalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi KPRI ti%erhadap

permintaan jasa eksternal audit.

1.2. Perumusan Masalah

i

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang harus dijaw.%xb oleh

Penelitian ini adalah :

—

Apakah permintaan audit koperasi dipengaruhi oleh jumlah anggota ?
2. Apakah permintaan audit koperasi dipengaruhi oleh skala koperasi ?

3. Apakah permintaan audit koperasi dipengaruhi oleh biaya audit

4. Apakah permintaan audit koperasi dipengaruhi oleh jumlah kewajiban ?

5. Apakah permintaan audit koperasi dipengaruhi oleh persepsi manajemen d‘





